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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bisa merupakan penelitian hukum empiris atau penelitian 

sosiologis yaitu penelitian hukum yang memperoleh datanya dari data primer 

atau data yang diperoleh langsung dari masyakat.1 Disebut penelitian hukum 

empiris karena penulis akan melakukan penelitian ke lapangan untuk 

memperoleh data terkait pembagian harta warisan menurut Masyarakat 

muslim Dayak Bakumpai.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan hukum sosiologis, yaitu 

pendekatan hukum dengan melihat bagaimana hukum bekerja di masyarakat. 

Penulis akan menggunakan pendekatan ini sebagai bahan fokus penelitian dan 

juga analisis. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam kasus waris  kali ini dilakukan di Desa Palingkau, 

Kecamatan Bakumpai, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan. Suku Dayak 

Bakumpai mendiami sepanjang  tepian daerah Sungai Barito di Kalimantan 

Selatan dan Kalimantan Tengah yaitu dari Marabahan, Sampai Kota Puruk Cahu, 

 
1 Djulaeka dan Devi Rahayu, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum, (Surabaya: Scopindo 

Media Pustaka, 2019), hlm. 82.  
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Murung Raya.  Mayoritas masyarakat Dayak Bakumpai beragama Islam. Adapun 

fokus penelitian kali ini  mengambil di Desa Palingkau Kecamatan Bakumpai 

Kabupaten Barito Kuala. 

Alasan penulis mengambil lokasi penelitian karena penulis pertama kali 

menemukan masalah penelitian yakni terjadi di Desa Palingkau, Kecamatan 

Bakumpai, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan. Pada penelitian awal 

penulis menemukan adanya sistem pembagian waris dengan hukum adat oleh 

orang yang beragama Islam. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian. 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variable-variabel yang diteliti.2 Subjek dalam 

penelitian ini adalah informan yakni sebagian tokoh Masyarakat Dayak 

Bakumpai. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan variabel penelitian. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, variabel adalah objek penelitian, atau apa 

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.3 Objek pada penelitian ialah 

pembahasan mengenai penelitian yakni pembagian  harta waris menurut 

 
2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5. 

 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 91. 
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Masyarakat muslim Dayak Bakumpai di Desa Palingkau Kacamatan 

Bakumpai Kabupaten Barito Kuala 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penulisan ini adalah data primer dan data 

sekunder.  

1. Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan teknik wawancara langsung pada subjek 

penelitian sebagai sumber informasi yang dicari.4 Data primer yang digali 

dalam penelitian ini adalah identitas informan, pendapat, serta alasan 

pembagian waris yang dilakukan masyarakat muslim Dayak Bakumpai  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur yang 

berkaitan dengan materi penelitian.5 Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah data penunjang penelitian baik dari literatur terkait khususnya 

deskripsi lokasi penelitian. 

2. Sumber Data  

 
4 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 51. 

 
5Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 156. 
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari subjek dari mana data 

dapat diperoleh.6 Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini 

adalah informan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teknik wawancara dalam 

mengumpulkan data. Menurut Dedi Darmawan teknik wawancara terbagi menjadi 

dua yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

pertanyaan-pertanyaan sudah disiapkan terlebih dahulu dalam bentuk tertulis 

sedangkan tidak terstruktur pewawancaara tidak menggunakan pertanyaan-

pertanyaan tertulis7.  Dalam penelitian ini menggunakan  wawancara terstruktur 

karena sudah mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis. Tujuan dari 

wawancara ini untuk memperoleh informasi sebanyak-banyaknya tentang 

Pembagian  Harta Waris Pada Masyarakat Muslim Dayak Bakumpai  

 

F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data adalah proses memilih, meyederhanakan, 

mengabraksi, dan mentransformasi data kasar yang baru di peroleh dari 

lapangan. Data dilapangan perlu dicatat secara teliti dan rinci dan 

 
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 218. 

 

 
7 Dedi Darmawan, op.cit.,  hlm. 162. 
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membuang hal-hal yang tidak penting. Reduksi data dan penyajian hasilnya 

dilakukan secara terus menerus selama proses pengumpulan data 

berlangsung, kemudia dari hasilnya dibuat kesimpulan sementara. 

b. Penyajian Data 

Setiap data yang direduksi disajikan untuk dianalisis atau 

disimpulkan sementara. Jika ternyata data yang disajikan belum dapat 

disimpulkan, data tersebut direduksi kembali dengan menguji 

kebenarannyya dan mencocokkan dengan data lain untuk memperbaikinya. 

c. Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan Kesimpulan dan verifikasi ini akan dilakukan sejak  mulai 

pengumpulan data awal yaitu saat peneliiti mulaia memberikan arti 

terhadap suatu data yang dipeloreh. 

2. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses menyusun, 

mengkatagorikan data, mencari pola atau tema, dengan maksud memahami 

maknanya.8 Analisis yang peneliti lakukan adalah dengan menggunakan 

metode analisis  data Miles dan Hubermen (1984). Mereka mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehigga datanya sudah jenuh. 

 
8Wayan Suwendra, Metodologi Penelitan Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pedidikan, 

Kebudayaan Dan Keagamaan, (Bandung: Nila Cakra Publishing House, 2018), hlm 79. 
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Aktifitas analis data dalam model ini yaitu ada reduksi data,  Penyajian data 

dan kesimpulan/verifikasi yang dapat digambarkan sebagai berikut:9 

Penulis akan menganalisis data hasil penelitian dengan deskriptif yakni 

menggambarkan hasil wawancara yang kemudian disandingkan dengan 

ketentuan hukum waris Islam 

 

G. Tahapan Penelitian 

1. Observasi awal yaitu mengamati kegiatan masyarakat Dayak Bakumpai di 

Desa Palingkau Kacamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala. 

2. Melakakan wawancara, hal ini yaitu dengan mewawancarai sebagian 

tokoh masyrakat Dayak Bakumpai di Desa Palingkau Kacamatan 

Bakumpai Kabupaten Barito Kuala. 

3. Berkonsultasi dengan pembimbing dan Biro Skripsi. 

4. Membuat desain proposal skripsi dengan mengajukan kepada dosen 

pembimbing untuk dikoreksi dan diperbaiki.

 
9 Hengki Wijaya. Analisis Data Kualitatif  Ilmu Pendidikan Teologi, (Makkasar: Sekolah 

Tinggi Thwologia Jaffaray, 2018), hlm. 554. 


